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KOLABORASI SWASTA, PEMERINTAH DAN PEMDA DALAM PENGEMBANGAN SENTRA
PEMBERDAYAAN TANI
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Kolaborasi Swasta, Pemérintah & Pemd'a. dalam
Pengembangan Sentra Pemberdayaan Tani

Oleh: Pratomo, Direktur Eksekutif Yayasan Obor Tani
~ e ) &= oy _-_‘_ T T rAREEATAE

Apa dan Siapa

YAYASAN OBOR TANI ?

> Yayasan SOSIAL NIRLABA, dengan konsentrasi
untuk meningkatkan Kesejahteraan Petani.

» Didirikan oleh 17 Januari 2006 oleh
SEKUMPULAN tokoh-tokoh Aktivis Sosial,
Pengusaha, Akademisi dan Birokrasi.

» Pembina, Pengurus dan Pengawas dipilih dari
tokoh-2 yang SECARA EKONOMI TELAH
MAPAN, agar bisa mengawal Yayasan ini
sebagai Yayasan Nirlaba.
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Peringatan

PANCA WARSA

N

JAANSA Y

Pengurus Yayasan Obor Tani

v

EMBUNG AIR,

BELUM MEMADAI.

PENGETAHUAN & INFORMASI
tentang Jenis Tanaman yg layak
ditanam,

BELUM MEMADAI.

SENTRA PENDIDIKAN &
PELATIHAN bagi Petani,

BELUM MEMADAI.

PENYULUH & PEMBINA yg
memberi penyuluhan

yg BENAR & BAIK,
BELUM MEMADAI.

BIBIT, PUPUK & OBAT TANAMAN,
yang TERJAMIN mutunya,

SULIT DIPEROLEH.
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e

Kondisi Desa & Nasib Petani Tegalan Kita -

' % ‘f;” E
Dua jenis pertanian di Indonesia.

* Pertanian Sawah (padi, ber-irigasi)

* Pertanian Tegalan (palawija, kebun rakyat, tadah hujan, tanpa irigasi).

-> Sejak RI Merdeka bim pernah diberdayakan = Tanpa: Penelitian, Bibit Unggul,
Teknologi, Irigasi dan Pemberdayaan yang memadai.

Akibatnya : Pertanian Tegalan Terpuruk - Lahan di Desa Terlantar -
Desa Miskin, Urbanisasi jadi Buruh & TKI - Kota sangat padat dan rawan.
—> Negara Tergantung Produk Agro Impor.

-> Relatif baik karena diberdayakan pd era Soeharto = waduk, bibit, BIMAS-INMAS

BANJIR BUAH IMPOR

Dari Kios Buah pinggir jalan hingga Super Market

L ,;‘ “ I ‘ N .;I .‘- .‘

Ironis, di luar musim panen Lengkeng Lokal,
Lengkeng Bandungan yang Asli Cuma Daunnya.
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Impian Yayasan Obor Tani (1)

* Pemberdayaan Rakyat Mandiri > Sebuah Keluarga
MAMPU memakmurkan dirinya sendiri secara
berkelanjutan (sustainable).

Peluang Emas:
Pertanian sbg Primary Product

* Keunggulan Komparatif (Tanah subur, Iklim, Curah Hujan).
» Dapatkah Indonesia Lebih Unggul dim Pertanian?

BISA !l Karena VOC dulu sdh pernah membuktikan.
* Membangun Desa = Membangun Negara.

1. Petani Tanaman Pangan (Padi, Jagung, Kedelai, dll.)

- Petani vs Policy Pemerintah Pusat
(Pangan Murah, Operasi Pasar, Impor).

2. Petani Bahan Baku Industri (Kopi, Karet, Tebu, Tembakau, Cengkeh, dIl.)
- Posisi Tawar Lemah thd Petani Pabrik Besar, saat panen raya.

3. Petani Hortikultura (Buah dan Sayur dll.)
- PELUANG : 1. Menggantikan (subtitusi) Buah Impor yg kini Rp 18 trilyun/th.

2. Trend konsumsi buah per kapita naik tinggi.

- TANTANGAN : Minimnya Kompetensi, Riset & Informasi, Prasarana &
Teknologi. Akibatnya: Kalah dengan buah Impor
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e Komoditi PANGAN : TIDAK DIPILIH.
e Komoditi BAHAN BAKU INDUSTRI : TIDAK DIPILIH.

KOMODITI BUAH UNGGUL BERMUTU, DIPILIH karena:

. BERNILAI EKONOMI TINGGI
. Kebutuhan LAHAN SEMPIT, dapat ditanam di lahan kering.
. PASAR SANGAT LUAS ( Rp 12 Trilyun buah impor per tahun dan
berpotensi ekspor )
. HASIL PANEN LANGSUNG DIJUAL KE KONSUMEN : Tidak
tergantung industri besar & tidak terpengaruh regulasi pemerintah
5. Mudah dilakukan oleh kultur petani kita yang berwatak agraris.

ah Tropis
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Peningkatan Kesejahteraan Petani
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Panca Jarot Santoso, SP., M.Sc

» 81 varietas ter
» oo tak terid
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A | WAl \
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian SCIENCE. INNOVATION. NETWORKS

Kementerian Pertanian . .+ santoso, 5P, M.Sc www.litbang.deptan.go.id

Potensi Bisnis
Hortikultura
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1 Ha = 200 pohon @ 100 kg/th = 20.000 kg/th
Pendapatan 20.000 kg x Rp 7.500/kg = Rp
150.000.000,- /tahun

o 1 Ha = 100 pohon @ 20 butir/th @ 5kg = 10.000 kg
[ Pendapatan 10.000 kg x Rp 20.000/kg = Rp 200.000.000,- /tahun
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1 Ha = 1200 pohon @ 15 kg/th = 18.000 kg/th
Pendapatan 18.000 kg x Rp 10.000/kg =
Rp 180.000.000,- /th |

| 1 Ha =400 pohon @ 25 kg/th = 10.000 kg/th
Pendapatan 10.000 kg x Rp 15.000/kg =
Rp 150.000.000,- /tahun
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_ 3 Maﬁ\ Produktif : 4 tahun sételah tanam
-1 Ha = 156 pohon @ 80 kg = 12.280 kg/tahun

150.000.000,- /tahun
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Brix sampai 12-16 %
Renyah, Awet, Kulit tebal untuk pengangkutan jarak jauh.

1 Ha = 1.000 pohon @ 80 butir/th @ 0,8 kg = 64.000 kg/th
Pendapatan 64.000 kg x Rp 3.000/kg = Rp 192.000.000,- /th

1 Ha=15.000ph @ 1
btr/th @ 1,5kg =

. 22.500 kg/panen

_ Pendapatan 22.500 kg

i kg x Rp 10.000/kg = Rp

225.000.000,- /tahun
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Analisa Usaha Komoditas Buah-buahan

ANALISA USAHA KEBUN BUAH (per Petani luasan 1000 s/d 2000 m2)
Dengan sistem Sentra Pemberdayaan Tani

g PANEN PENDAPATAN
KOMODITAS ! 5 INVESTASI Floor Price Ceiling Price
e Gaw = per pohon | £ pohon Total Total Satuan/k Total
LENGKENG ITOH (per 2.000 m2) 1 |Rp 3664222 Kg 40 0 Kg |Rp 5,000 Rp 0/Rp 10,000 Rp 0
Desa Lipursari, Kec. Leksono 2 |[Rp 5357652 10 Kg| 40 400 Kg |[Rp 5000 Rp 2000000 Rp 10,000 Rp 4,000,000
K 3 |Rp 5,196,120 30 Kg| 40 1200 Kg |Rp 5000 Rp 6,000,000 Rp 10,000 Rp 12,000,000

Total Investasi s/d tahun ke-3 Rp 14,217,994 Total pendapatan s.d tahun ke-3 Rp 8,000,000 Rp 16,000,000
Rp 1,050,800 50 Kg| 40 2,000 Kg |[Rp 5,000 Rp 10,000,000 Rp 10,000/ Rp 20,000,000
5 |Rp 1155880 80 Kg| 40 3,200 Kg |[Rp 5000/Rp 16,000,000 Rp 10,000 Rp  32,000,000{
Total Investasi s/d tahun ke-5 Rp 16,424,674 Total pendapatan s.d tahun ke-5 Rp 34,000,000 Rp 68,000,000
6 |Rp  1271468| 100 Kg| 40 4,000 Kg |Rp 5000/Rp 20,000,000 Rp 10,000 Rp 40,000,000
7 |Rp 1,398615) 120 Kg| 40 4800 Kg |Rp 5,000 Rp 24,000,000 Rp 10,000 Rp 48,000,000
Total Investasi s/d tahun ke-T Rp 19,094,757 Total pendapatan s.d tahun ke-7 Rp 78,000,000 Rp 156,000,000

=

DURIAN MONTHONG (per 2.000 m2)
Desa Karanganyar, Kec. Musuk
Kabupaten Boyolali

Langkah Pertama : Membangun JANTUNG

Waduk Mini Geo Membran 10.000 m3 [ SSs»
Memanen Air Hujan

1. Pertanian Horti.

2. Peternakan.

3. Perikanan Budidaya.
4. Air baku.
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Bagaimana Cara Memberdayakan Desa?

Dengan Mendirikan: SENTRA PEMBERDAYAAN TANI

WADUK MINI.
100 KK PETANI PESERTA.
KEBUN BUAH 20 Ha.

PEMBERDAYAAN 3,5 th.
WISMA PELATIHAN

s wn e

SENTRA PEMBERDAYAAN TANI
TAMPAK ATAS

KRITERIA DESA PENERIMA

%]

. Wilayah : LAHAN KERING di PERBUKITAN.

. Di puncak tertinggi tersedia lahan seluas 1 hektar

. Curah Hujan minimal 3.000 mm/th
. Penduduk lebih dari 50% : MISKIN.

oo s w

HIBAH SENTRA PEMBERDAYAAN TANI

untuk Waduk Mini & Wisma Pelatihan.

Budaya GOTONG-ROYONG KUAT.

Pada Radius 1 km, tersedia LAHAN EFFEKTIF
(boleh terpencar) untuk tanam total seluas: 20 ha.

Tiap KELUARGA diberi Alokasi 2.000 m2 untuk™Ng¢
areal tanaman. o

Y.
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TADAH HUJAN BER-GEOMEMBRAN
- Luas Lahan WADUK (4%) : 6.000 —8.000 m2
» Volume Waduk : 7.500 — 10.000 m3,
> Kapasitas Penyiraman  (96%) : 4.000 ph (7 x 7 m) / 20 hektar
> Diberi lapisan Geomembran : 0,75 mm (masa pakai 20 th)
> Total Kebutuhan Air per phn, 5 bin kemarau : 1.500 | atau 1,5 m3.
> Total Kebutuhan Air untuk 4000 phn  : 4.000 x 1,5 = 6.000 m3.
> Ukuran WADUK MINI : 40m x 75m x 3m
> Kapasitas Embung Minimal : 7.500 m3, \.\ V]
> Penguapan 20% : 1,500 m3. :
> AIR UTK. POHON : 6000 m3.

Lima Unsur SPT

€ Waduk Mini

Tadah Hujan, Di puncak bukit
Vol. 8000 - 10.000 m3

Gravitasi Ber-GeoMembran

© Niti & Kapetan

Peserta min. 100 Petani Inti (NITI)
dan 20 Karyawan Pemeliharaan
Tanaman (Kapetan)

9 Kebun Buah

Buah Unggul, Total 20 hektar
Tiap Kepala Keluarga mendapat
alokasi tanam 2.000 m2

@) sistemPenberdayaan

Tempacks, Dua Kackr Obaor Tani
tinggal d membimbing
«lama 3,5 tahun,

Dar mulai tanam sd Panen

© Wisma Tani

Tempat tinggal 2 kader Obor Tani,
Tempat petani apat informasi,
ar, Gudang

Ig) [ranen

Tempat pros
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Pola Kolaborasi Swasta, Pemerintah & Pemda

1. Infrastruktur Waduk Mini/Embung : Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

. Pelatihan oleh Bakorluh Jateng.

[+}]

2. Petani Inti dan Kapetan

o

. Saprodi CSR BUMN atau Swasta.

. Biaya CSR BUMN atau Swasta.

1]

3. Kebun Buah

b. Induk buah unggul Balitbang/Lembaga Riset.

4. Sistem Pemberdayaan : Yayasan Obor Tani/Swasta.

: CSR BUMN atau Swasta.

5. Wisma Tani & Infra pendukung

200 Embung Siap Dibangun Tahun Dépan

SEMARANG - Meski beheraps

sempat meragukan
prograim 1000 embung dapat
terealisasi, Pemprov Jaw Tengah
Terus. |!|sl|l||hn nmn mmlk

METROPOLIS

RADAR SEMARANG |

dibangun 300 buah. Total ang
Burwn 3II| PEDA sckitar npm

Jawa Pos
Belasa 20 Seplember 2018

ranrma karena basyak asas bukam
yang menjerat peranykat desa,

teloh dibangun waktu
hlllﬂ]‘u!h.lrmdiﬂ??gﬂlm
BN

keberatan. Sehab, m—lmym
akan digunakin untuk embung

garkan melalul APED Proving,
Sun didhuka

(Badan mmwm

d!upnlallmuw. Kalau ren-

nlbih pemerintah pussr melalo
Kementeri

an 5
“Tort todal 1,000 embung terse-
but, 500 di dinmbil

Deengan beberapa tahapan terse.
but, Budie mengaku optimistis
mlmmmmdﬂpﬂ

dia, secara

[rusat. Terkaft m;

vang akan diambil masih kami
inventarisasi bersama dengan
kabupaten/kota,” ungkap Kepala
Dinas Pengelolaan Susmbes Daya

saja telah
W\‘Imwm-

anggota Komisi B DPRD fateng
Achsin Ma'ruf, Ia menilal pro-
ram 1,000 embung tidak akan

Lahan atau tempat yog sesual
sekaligus proses pembebasan
Iahan. *Kalau i h ber

Als [PSD,
Yuwono ditemul di ruang ker.
kemarin,

Lebih lanjut, dia menjelaskan
bqu:rg dari 1.000 =mbunnm.
e

Kok
akan kita tukar guling sesuai me-
kanksme yang ada. lika it tanah
milik warga, akan kita bell. Kita
sudah stapkan wang etk iw”

Sebagian di lummyn ad-lal-
mﬂmmrmmg-rmhm.

kalangan devian,
Sebelumnya, kalangan dewan

Sisebab

k

bangunan | bung yang

i, jaringen

Irigasi rusak, serta badan waduk
atnu embung bocor.

“Per akhir Agustus lalu, seti-

dakarya ada 639 waduk atau em-

dengnn Kementerinn Pertanian
terancam gagal. Sehab, dari sisi
kesiapan lahan saat inl masih
ulel'.lﬂllbnllulu. Terlehib sjak
UL No&/ 2004

Sebanyak 362 buah untuk pem-
hum baru, 247 buah untuk

tentang Desa
“Mengacu pada Undang-

g Desi,

meéntara 70 bush
Wm‘beberwhmumﬂﬁ:
gelar Master of Engineering dari
Undversity of Roorkee India it

Pembangunan 1,000 embung
tersebut, lanjut Budie, dibagi
dalam tiga tahun. Pada 2016
akan dibangun sebanyak 200
buah. Pada 2017 akan dibangun
500 buah, dan pada 2018 akan

tanah kas des
disebut bengkok haries tetap ada.
Oleh sebab iy, jika digunakan
untuk embung hares ads me-
kanismie rinilskig (tukar guling)
ungkap Wakil Ketua Komisi
DPRD Jateng Hadi Santoso.
Terkait dengan rudislag ini, dia
menilai, pihak kabupatenkot
b mengalomi kesulito

b Selain (I

berjalan
banyakiya kendala yang dila-
daipi. (fad/ric/cel)
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News / Reglonal KDMPAS.(OM KDMPASIANALOM FOMPASKARIER (DM GRAZERACOM NEXTHE
Ganjar Mulai Program 1.000 Embung di Jateng P
dari Sragen Jokowi: 2015, Pemerintah Siap Bangun 7 Waduk

dan 100 Embung di NTT

SRAGEN, KOMPAS com - Program 1 000 embung yang
dicanangkan Permerintah Provinsi Jawa Tengah akan dimulai dari
daerah latena baaian timur perbatasan denagan Jawa Timur

SPT Pertama : Desa GENTING

(Kec. Jambu, Kab. Semarang)
Donatur : CSR 10 Pengusaha Swasta

Komoditas : Lengkeng Itoh 4.000 pohon.
Peserta 1 156 KK Petani.

Panen 6 April 2013




Kolaborasi Swasta, Pemerintah dan Pemda dalam Pengembangan Sentra Pemberdayaan Tani 373

Donatur : CSR PT. PERTAMINA

Nilai Program : Rp. 1,116,968,700 dg Waduk Mini dari Pemprov.
Start Pengorganisasian : 20 Mei 2009

Jangka Waktu : 3,5 tahun.

Tinggi Air waduk : 300 cm. Vol. 8.000 m3

Komoditas : Durian Mon Thong 2.800 pohon

Peserta : 108 KK Petani.
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Pergerakan Pembangunan SPT

26 Oktober 2009 : Waduk mini
mulai dibangun Pemprowv.

S Desember 2009 : 20 Calon Kapetan
Dari 100 Petani Inti Pelatihan di kebun buah.

3 Januari 2010 Waduk Mini
diresmikan Gubernur Jateng

Panen 28 Februari 2014
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Panen Raya Perdana SPT Karanganyar-
Boyolali

Kunjungan Menteri
Pertanian di Waduk Mini
SPT Karanganyar-Musuk-

Boyolali 27 Juli 2015

¢ Panen oleh Sekper Pertamina,
Direktur MOR IV dan Manager CSR.

Donatur : CSR PT. PERTAMINA

Nilai Program : Rp. 1.416,623.000,- dg Waduk Mini dari Pemprov.
Start Pengorganisasian : 20 Mei 2009

Jangka Waktu : 3,5 tahun.

Tinggi Air waduk : 300 cm. Vol. 8.000 m?

Komoditas : Buah Naga 20.000 pohon (10.000 tiang).

Peserta : 108 KK Petani Peserta.

A
A& PERTAMINA
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Panen Raya Perdana Pertamina (5 Maret 2013)

—_— - I,
e

Sotereirecion

GKPM Awa 2
CSR Best Practice For ) 13

H.R. Agung Laksano

A CFOD=

Kontinyu Panen : SPT Wonokerto Maret 2014

»
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Donatur

Nilai Program

Start Pengorganisasian
Jangka Waktu
Tinggi Air waduk
Komoditas

Peserta

: Rp 1.421.800.000,- (Waduk Mini dari PERTAMINA)
: 20 Mei 2009

: 3,5 tahun.

: 300 cm. Vol. 8.000 m3

: Mangga NamDokmai 2.000 ph

: 108 KK Petani.

+ Revitalisasi 2.000 ph Arumanis.
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Pemeliharaan Tanaman tahun ke-2

YN

Kali Pertama dalam Sejarah 4 Maret 2014 Waduk Mini SPT Labuan Kidul-Rembang Penuh
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SPT ke-5 : Desa SEBORO

(Kec. Sadang, Kab. Kebumen)

Donatur : CSR BANK JATENG
Nilai Program : Rp 1.200.0000,-
Komoditas : Lengkeng Itoh
Peserta : 100 KK Petani.

L 20011/07/12
“ﬂ'-“"'"'-'w-‘-;"—"‘“

—

Waduk mini selesai 21 Mei 2010
Ketinggian air waduk Agustus 2010 : 255 cm
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L/
SPT Desa Tlogopucang - ¥ -

(Kec. Kandangan, Kab. Temanggung) = Bankjateng

b Ll )

W mlii'lii'\iii'u.

Panorama Sindoro-Sumbing di SPT Tlogopucang Januari 2014
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SPT Tlogopucang 2012 Tanam, Hari ini Berbuah

—_—

SPT ke-7 : Desa Bubakan

7 Bank Jateng (Kec. Mijen, Kota Semarang) Pe n'ng atan
Donatur  : BANK JATENG shoe el =
Komoditas : Durian Kholil 2.000 g : :
Peserta : @ 119 KK Petani.
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Pohon Induk Durian Kholil dan Anak-anaknya (kiri),
Dua Lokasi Waduk Mini Bubakan (kanan bawah)

3 i :
{ 2

= SPT ke-9 Desa Pododadi
7 Bankjateng (K aranganyar, Kab Pekalongan)

Donatur : BANK JATENG
Komoditas : Durian Lolong, Musang King, D-24, Chanee 3.000 pohon
Peserta : 127 KK Petani.
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|” . -
N

Pénanaman Durian Musang King, Perawatan Mon Thong Lama dan
Audiensi dengan Bupati Pekalongan

SPT ke-11 Desa Nglanggeran

(Kec. Patuk, Kab Gunungkidul)

Donatur : APBD I & Il + Pertamina
Komoditas : Durian 3.000 pohon
Peserta : @ 135 KK Petani.
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Menjadi Percontohan Kemendagri dalam Model
Penanganan Lahan Kritis (PLKSDA-BM).




Kolaborasi Swasta, Pemerintah dan Pemda dalam Pengembangan Sentra Pemberdayaan Tani 385

Donatur : APBD I &Il + Pertamina
Komoditas : Durian 3.000 pohon
Peserta : @ 111 KK Petani.
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SPT Mini ke-13 Desa Kledung

(Kec. Kledung, Kab Temanggung)

Peningkatan Kesejahteraan Petani

b.

C.

Donatur
Komoditas

Peserta

: APBDI &I
: Leci : Honghuai dan Chakhrapat

Kesemek/Kledung/Persimmon

: 27 KK Petani.
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Aspek Lingkungan

1.000 Waduk Mini, volume air
yang tertahan sebelum
mengalir ke sungai & laut?
1000 x 10000 m3 =
10.000.000 m3

Air yg tertchan di tanch dan
akar pohon? 1 waduk = 4.000
ph x 1.000 x 200 liter = 800
juta liter (800.000 m3)

Evaporasi berkurang.
Erosi (run-off) berkurang.
Suhu lingkungan turun: 2-4 °C.

+ Dukungan Presiden & Gubernur utk 10 Desa SPT di , 1.025 Waduk Mini di Jateng-DIY

%_-

Diundang Presiden untuk ikut Menyusun Program Pertanian 2016

+ 100 Waduk Mini NTT dan 3.200 Waduk Mini untuk se-Indonesia

Ay

Terimakasih

i
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